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PERBANDINGAN KADAR KALSIUM PADA BUAH NAGA DAGING MERAH (Hylocereus polyrhizus)
DAN BUAH NAGA DAGING PUTIH (Hylocereus undantus) SECARA SPEKTROFOTOMETRI
SERAPAN ATOM

COMPARISON OF CALCIUM CONTENT IN DRAGON FRUIT RED MEAT (Hylocereus polyrhizus)
WHITE MEAT AND DRAGON FRUIT (Hylocereus undantus) BY ATOMIC ABSORPTION
SPECTROPHOTOMETRY

Robby Candra Purnama’, Ade Maria Ulfa', Wahyuningtyas®

ABSTRACT

Dragon fruit in general is often consumed by people in the form of fresh fruit or juice.
Dragon fruit contains many minerals one of which is calcium. Calcium serves for healthy bones
and teeth. The importance of the role of calcium in the body it is necessary to pay attention to the
type of foods that contain calcium which is good for the body of one of them eating fruit naga.
Tujuan this study was to compare the levels of calcium found in red meat dragon fruit (Hylocereus
polyrhizus) and white flesh dragon fruit ( Hylocereus undatus). This research was conducted by
quantitative analysis that is performed by atomic absorption spectrophotometry at a wavelength of
422.51 nm. Samples diabukan initial temperature within the furnace with 100 interval 25°C and
slowly raised to 500°C temperature every five minutes and is performed for 36 hours, the ash is
then dissolved with HNOs; solution, and samples were analyzed by Atomic Absorption
Spectrophotometer (AAS). The results of the average level of calcium in the red flesh dragon fruit
is 3.6584 + 0.1459 mg / 100 grams and white flesh dragon fruitis 1.1440 + 0.0212 mg / 100 grams.
The results of data analysis using t test obtained thitung = 4.4630 with a level of 95% is 4.30, so
that the levels of calcium in the dragon fruit red meat and white meat dragon fruit significantly
different. Based on these results it can be concluded that the levels of calcium in the red flesh
dragon fruit is higher than the level of calcium in the white flesh dragon fruit.

Keywords: dragon fruit, calcium, atomic absorption spectrophotometry.

ABSTRAK

Buah naga pada umumnya sering dikonsumsi oleh masyarakat dalam bentuk buah segar
atau jus. Buah naga banyak mengandung mineral salah satunya adalah kalsium. Kalsium berfungsi
untuk kesehatan tulang dan gigi. Pentingnya peran kalsium dalam tubuh maka periu
memperhatikan jenis makanan yang memiliki kandungan kalsium yang baik untuk tubuh salah
satunya mengkonsumsi buah naga.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan
kadar kalsium yang terdapat pada buah naga daging merah (Hylocereus polyrhizus) dan buah
naga daging putih (Hylocereus undatus). Penelitian ini dilakukan dengan analisis kuantitatif yaitu
dilakukan secara spektrofotometri serapan atom pada panjang gelombang 422,51 nm. Sampel
diabukan didalam tanur dengan temperatur awal 100 interval 25°C dan perlahan-lahan temperatur
dinaikkan menjadi 500°C setiap 5 menit dan dilakukan selama 36 jam, abu kemudian dilarutkan
dengan larutan HNO3, lalu sampel dianalisis dengan Spektrofotometri Serapan Atom (SSA). Hasil
kadar rata-rata kalsium pada buah naga daging merah adalah 3,6584 *+ 0,1459 mg/100 gram dan
buah naga daging putih adalah 11,1440 + 0,0212 mg/100 gram. Hasil analisa data dengan
menggunakan uji t didapat thitung sebesar = 4,4630 dengan taraf kepercayaan 95% yaitu 4,30,
sehingga kadar kalsium pada buah naga daging merah dan buah naga daging putih berbeda
signifikan.

1) Dosen Akafarma Putra Indonesia Lampung
2) Akafarma Putra Indonesia Lampung

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa kadar kalsium pada buah
naga daging merah lebih tinggi dibandingkan kadar kalsium pada buah naga daging putih.

Kata kunci : buah naga, kalsium, spektrofotometri serapan atom.

PENDAHULUAN Indonesia merupakan wilayah yang
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